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ABSTRAK

Karima. Silfiya. 2321196. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Role
Playing Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS
Kelas IV MSI 12 Pabean Pekalongan. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Putri Rahadian Dyah Kusumawati,
M.Pd.

Kata Kunci: role playing, keterampilan berbicara, IPAS, kooperatif, siswa.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berbicara siswa
kelas IV MSI 12 Pabean Pekalongan dalam pembelajaran IPAS. Siswa masih
kurang percaya diri saat berbicara di depan kelas, kurang aktif dalam
menyampaikan pendapat, serta mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide
secara jelas dan runtut. Kondisi tersebut meyebabkan proses pembelajaran kurang
aktif dan keterampilan berbicara siswa belum berkembang secara optimal. Oleh
karena itu, diperlukan model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara
aktif dalam pembelajaran, salah satunya melalui model pembelajaran kooperatif
tipe role playing.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe role playing terhadap keterampilan berbicara siswa dalam
pembelajaran IPAS kelas IV MSI 12 Pabean Pekalongan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi-experimental
dan desain Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian berjumlah 52
siswa kelas IV MSI 12 Pabean Pekalongan yang terdiri atas dua kelas, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan masing-masing berjumlah 26 siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui tes lisan berupa pre-test dan post-test, observasi terstruktur, dan
dokumentasi. Data dianalisis menggunakan uji normalitas Saphiro-Wilk, uji
homogenitas Levene Test, dan uji hipotesis menggunakan Uji Wilcoxon dan Uji
Mann-Whitney berbantuan aplikasi SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
role playing berpengaruh terhadap keterampilan berbicara siswa dalam
pembelajaran IPAS kelas IV MSI 12 Pabean Pekalongan. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya peningkatan nilai rata-rata post-test pada kelas eksperimen
dibandingkan kelas kontrol serta hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai
signifikansi kurang 0,05 sehingga Hₐ diterima dan Hₒ ditolak. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe role playing dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran IPAS Kelas IV
MSI 12 Pabean Pekalongan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan mendasar

yang perlu dikuasai siswa sejak dini, karena berbicara adalah alat komunikasi

utama dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan berbicara dalam konteks

pembelajaran abad ke-21 tidak hanya penting untuk menyampaikan informasi,

tetapi juga untuk berpikir kritis, berkolaborasi, dan membangun hubungan

sosial yang efektif. Melalui keterampilan berbicara siswa dapat belajar

mengorganisasi gagasan, mengemukakan pendapat, dan merespons pandangan

orang lain (Nikmah, 2024: 132). Keterampilan berbicara mencakup

kemampuan mengucapkan kata dengan benar (pelafalan), menggunakan

intonasi dan ekspresi yang sesuai, serta menyusun kalimat yang runtut.

Keterampilan berbicara tidak hanya mencerminkan kemampuan linguistik

siswa, tetapi juga mencerminkan aspek sosial dan mendukung komunikasi

efektif di lingkungan belajar (Mardiah, 2024: 44). Menurut Riggio dalam

Encyclopedia of Personality and Individual Differences, keterampilan adalah

“perilaku terkait tugas yang kompeten atau unggul yang diperoleh melalui

pengetahuan atau latihan.” Keterampilan berbicara adalah kemampuan

menggunakan bahasa secara lisan untuk mengekspresikan gagasan, perasaan,

dan informasi yang jelas, tepat, dan meyakinkan, memperhatikan aspek

pelafalan, intonasi, kosakata, struktur kalimat, serta ekspresi (Riggio, 2020:

77).
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Keterampilan berbicara menjadi salah satu aspek yang memerlukan

pembelajaran khusus terutama di Madrasah Ibtidaiyah. secara khusus

Madrasah Ibtidaiyah dapat didefinisikan sebagai satuan pendidikan dasar

formal setara SD yang diselenggarakan selama enam tahun di Kementrian

Agama. MI mengintegrasikan pendidikan umum dan pendidikan agama islam

untuk membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia,

cakap literasi, dan numerisasi, serta siap melanjutkan pendidikan ke jenjang

yang lebih tinggi sesuai regulasi nasional (Anwar, 2024: 48). Salah satu mata

pelajaran yang memberikan ruang bagi pengembangan keterampilan berbicara

serta menekankan pada kegiatan eksploratif, kolaboratif, dan komunikatif

adalah IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) (Nikmah, 2024). Ilmu

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) secara umum dimaknai sebagai mata

pelajaran integratif yang menghubungkan bidang ilmu alam dan ilmu sosial

untuk memberikan pemahaman yang menyeluruh mengenai hubungan antara

manusia, lingkungan, dan perkembangan teknologi (Kemendikbudristek,

2021). Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) sebagai mata pelajaran

integratif tidak hanya berfungsi membangun pemahaman konseptual tentang

alam dan masyarakat, tetapi juga menjadi wahana untuk mengembangkan

berbagai keterampilan abad ke-21. Salah satu keterampilan yang dapat

diperkuat melalui pembelajaran IPAS di Madrasah Ibtidaiyah adalah

keterampilan berbicara.

Secara umum, IPAS memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi

gagasan, menjelaskan fenomena, serta mendiskusikan peristiwa sosial yang
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berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Prasetyo, 2022: 57). Ilmu

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) sebagai mata pelajaran integratif tidak

hanya berfungsi membangun pemahaman konseptual tentang alam dan

masyarakat, tetapi juga menjadi wahana untuk mengembangkan berbagai

keterampilan abad ke-21. Salah satu keterampilan yang dapat diperkuat melalui

pembelajaran IPAS di Madrasah Ibtidaiyah adalah keterampilan berbicara.

Secara umum, IPAS memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi

gagasan, menjelaskan fenomena, serta mendiskusikan peristiwa sosial yang

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Prasetyo, 2022: 59). Dengan

demikian, pembelajaran IPAS di MI dipandang sebagai sarana strategis untuk

membangun generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga

terampil dan berbicara. Pembelajaran IPAS tidak hanya menekankan pada

pemahaman konsep ilmiah dan sosial, tetapi juga mengembangkan

keterampilan berbicara siswa sebagai kompetensi penting untuk menghadapi

tantangan komunikasi di masa depan.

Melalui penguasaan keterampilan berbicara, siswa dapat berkomunikasi

dengan lancar, mengungkapkan pemikiran mereka secara bebas dan kreatif,

serta merespons situasi dengan kecakapan sesuai dengan konteks yang ada

(Harianto, 2020: 447). Beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa

keterampilan berbicara siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah masih tergolong

rendah. Siswa sering mengalami kesulitan dalam menyampaikan ide secara

runtut dan logis karena minimnya kesempatan berlatih berbicara di kelas

(Rahmawati, 2022: 95). Selain itu, faktor psikologis seperti rasa kurang
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percaya diri dan takut salah juga menjadi kendala yang signifikan dalam

mengembangkan kemampuan berbicara (Setiawan & Lestari, 2023: 81).

Penelitian lain mengungkapkan bahwa keterbatasan kosakata turut

memengaruhi kejelasan penyampaian gagasan, sehingga kalimat yang

diucapkan cenderung tidak efektif (Putri, 2023: 215).

Keterampilan berbicara yang rendah dapat diperparah oleh metode

pembelajaran yang masih berpusat pada guru, dimana siswa lebih banyak

mendengar daripada berlatih berbicara secara aktif (Anwar, 2024: 49). Selain

faktor internal, lingkungan belajar juga berperan, misalnya kebiasaan anak

menggunakan gawai lebih dominan untuk hiburan dibanding komunikasi, serta

kurangnya dorongan orang tua dalam melatih keterampilan bercerita dirumah

(Hidayah, 2025: 115). Keterampilan berbicara merupakan salah satu

kompetensi penting yang harus dikembangkan dalam pembelajaran IPAS di

Madrasah Ibtidaiyah (MI) khususnya pada kelas IV. Praktik di lapangan

menunjukkan bahwa  banyak siswa kelas IV yang masih mengalami kendala

seperti kurang percaya diri, terbatasnya, kosakata, dan minimnya pengalaman

berbicara di depan umum (Elfrisca & Fadhilah, 2023: 45). Praktik di lapangan

menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS masih didominasi oleh metode

ceramah yang membuat siswa pasif dan enggan berbicara. Proses pembelajaran

IPAS di kelas kebanyakan masih menggunakan paradigma yang lama. Guru

mengajar dengan metode konvensional yaitu dengan metode ceramah dan

mengharapkan siswa duduk, diam, dengar, catat, dan hafal. Dalam hal ini, guru
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memiliki peran yang sangat besar dalam mendorong keterampilan berbicara

siswa pada mata pelajaran IPAS (Hilmi, 2021: 163).

Dalam upaya meningkatkan keterampilan berbicara siswa terdapat

berbagai metode pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa untuk

berpatisi aktif seperti metode diskusi kelompok yang menunjukkan bahwa pada

materi IPAS membuat rata-rata hasil belajar siswa meningkat signifikan dari

pretest ke posttest dan presentase ketuntasan belajar menjadi jauh lebih tinggi

(Nita et al, 2024: 130), metode pembelajaran proyek (Project Based Learning)

yang dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa dalam beberapa

kasus, ketuntasan belajar, dan pemahaman konsep meningkat secara konsisten

setelah pnerapan PBL (Rahmi et al., 2022: 25, Safitri et al., 2025: 112), dan

metode role playing yang mampu memberikan pengalaman belajar langsung

melalui simulasi nyata sehingga siswa tidak hanya mendengar atau membaca

tetapi berperan, berdialog, dan memecahkan masalah secara kontekstual.

Namun pada kenyataannya banyak siswa yang masih kurang berani berbicara,

kurang aktif berdiskusi, serta mengalami kesulitan dalam mengekspresikan ide

secara terstruktur. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum

sepenuhnya mampu mendorong partisipasi verbal siswa secara optimal. Oleh

karena itu, guru perlu menerapkan pendekatan pembelajaran yang aktif,

inovatif, dan menyenangkan guna menciptakan suasana belajar yang

mendorong keberanian siswa dalam berkomunikasi (Mardiah, 2024: 44). Salah

satu model yang relevan adalah role playing, karena memberikan kesempatan

bagi siswa untuk berpartisipasi aktif, membangun interaksi sosial, dan melatih
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kemampuan komunikasi melalui kegiatan memerankan suatu peran sesuai

tema IPAS (Wuri, 2021: 13). Hal ini sejalan dengan penelitian yang

menyatakan bahwa metode role playing ini efektif dalam meningkatkan

kemampuan berbicara siswa khususnya mata pelajaran IPAS seperti yang

dinyatakan oleh (Sijabat, 2024: 28) bahwa penerapan metode role playing

meningkatkan skor kemampuan berbicara dari 48,04 menjadi 82,17. Temuan

ini didukung oleh penelitian (Rosmawati et al., 2024: 78) yang menunjukkan

peningkatan ketuntasan belajar dari 71,88% menjadi 93,75% serta perbaikan

struktur kalimat dan pengucapan siswa. Maulidina (2024) menegaskan bahwa

penerapan model role playing secara konsisten menciptakan lingkungan

belajar yang komunikatif dan efektif dalam meningkatkan keterampilan

berbicara siswa sekolah dasar.

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, model pembelajaran kooperatif

tipe role playing tidak hanya meningkatkan kemampuan bahasa siswa, tetapi

juga membangun rasa percaya diri dan motivasi mereka dalam berkomunikasi

secara aktif. Model ini sangat relevan digunakan dalam pembelajaran IPAS

karena mampu mengaitkan materi dengan situasi nyata melalui skenario peran

yang kontekstual. Dengan demikian, role playing berpotensi besar

meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Role

Playing Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS di

kelas IV MSI 12 Pabean Pekalongan”.
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1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan yang muncul dalam pembelajaran IPAS di kelas IV

MSI 12 Pabean Pekalongan sebagai berikut:

1. Keterampilan berbicara siswa masih rendah. Siswa cenderung pasif karena

diminta mengemukakan pendapat atau berbicara di depan kelas. Hal ini

tampak dari kurangnya kelancaran, kejelasan pengucapan saat berbicara di

hadapan teman-teman dan guru.

2. Metode pembelajaran yang digunakan guru masih bersifat konvensional.

Guru lebih banyak menerapkan metode ceramah yang membuat siswa

hanya berperan sebagai pendengar, sehingga kesempatan untuk berlatih

berbicara menjadi terbatas.

3. Kurangnya kegiatan pembelajaran yang melibatkan aktivitas komunikasi

aktif dan kolaboratif. Pembelajaran IPAS yang seharusnya bersifat

eksploratif dan interaktif justru belum mampu memberikan ruang bagi siswa

untuk berekspresi dan berargumentasi secara lisan.

4. Belum diterapkannya model pembelajaran yang efektif untuk

mengembangkan keterampilan berbicar siswa. Model pembelajaran yang

diterapkan belum berfokus pada pembentukan keberanian, kemampuan

berkomunikasi, dan ekspresi verbal yang relevan dengan konteks abad ke-

21.

5. Perlu adanya inovasi pembelajaran yang mampu mengaitkan konsep IPAS

dengan kehidupan nyata. Model pembelajaran kooperatif seperti Role
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Playing diyakini dapat meningkatkan keterampilan berbicara melalui

aktivitas peran yang melatih empati, keberanian, dan kemampuan

berinteraksi sosial.

1.3. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini terfokus dan dapat dilaksanakan secara mendalam,

maka ruang lingkup penelitian dibatasi pada hal-hal berikut:

1. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas IV MSI 12 Pabean Pekalongan

Tahun Ajaran 2025/2026.

2. Fokus penelitian dibatasi pada pengaruh penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe Role Playing terhadap peningkatan keterampilan berbicara

siswa dalam pembelajaran mata pelajaran IPAS.

3. Model pembelajaran kooperatif tipe Role Playing yang diterapkan mengacu

pada tahapan yang dikembangkan oleh Kemendikbudristek (2022), yaitu

menjelaskan tujuan pembelajaran, orientasi situasi, identifikasi dan

pembagian peran, pelaksanaan peran, diskusi-refleksi, dan evaluasi.

4. Hasil penelitian difokuskan untuk mengukur penelitian keterampilan

berbicara siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe Role Playing melalui pretest dan posttest serta observasi

langsung dalam konteks pembelajaran IPAS.

5. Penelitian ini tidak membahas variabel lain, seperti hasil belajar kognitif,

keterampilan menulis, atau kemampuan sosial secara umum, melainkan

hanya berfokus pada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Role

Playing terhadap keterampilan berbicara siswa kelas IV.
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1.4. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe role

playing terhadap keterampilan berbicara siswa pada pelajaran IPAS di kelas

IV MSI 12 Pabean Pekalongan?

1.5. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif

tipe Role Playing terhadap keterampilan berbicara siswa pada pelajaran

IPAS di kelas IV MSI 12 Pabean Pekalongan.

1.6. Manfaat Penelitian

Peneliti berharap bahwa penelitian yang dilakukan ini dapat bermanfaat

baik dari manfaat teoritis dan praktis:

1.6.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap

pengembangan teori pembelajaran, khususnya yang berkaitan dengan

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe role playing untuk

meningkatkan keterampilan berbicara siswa sekolah dasar. Temuan

penelitian ini dapat memperkuat bukti bahwa penerapan pembelajaran

aktif mampu menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan

mendorong siswa untuk lebih percaya diri saat berbicara di depan kelas.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan

siswa kelas IV dalam berbicara, seperti keberanian mengemukakan
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pendapat, kelancaran dan kejelasan berbicara, serta pemilihan

kosakata yang tepat dalam pembelajaran IPAS. Selain itu, siswa juga

diharapkan menjadi lebih aktif dan percaya diri dalam mengikuti

kegiatan belajar.

b. Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru dalam

memilih strategi pembelajaran yang kreatif dan efektif. Model

pembelaran Koopeartif Tipe Role Playing bisa dijadikan alternatif

untuk menciptakan pembelajaran yang lebih komunikatif dan

menyenangkan, terutama dalam pembelajaran IPAS.

c. Bagi Sekolah

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam meningkatkan

mutu pembelajaran bagi pihak sekolah, khususnya MSI 12 Pabean

Pekalongan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran

melalui penerapan metode yang inovatif dan relevan dengan

kebutuhan siswa yang selaras dengan visi Kurikulum Merdeka, yaitu

menciptakan peserta didik yang aktif, reflektif, dan komunikatif.

d. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan atau dasar bagi

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengembangan model

pembelajaran aktif untuk meningkatkan keterampilan abad-21

lainnya, seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran

kooperatif tipe Role Playing terhadap keterampilan berbicara siswa pada mata

pelajaran IPAS kelas IV MSI 12 Pabean Pekalongan, dapat disimpulkan bahwa

model pembelajaran kooperatif tipe Role Playing berpengaruh secara

signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa.

Hal tersebut dibuktikan dari hasil analisis deskriptif yang menunjukkan

bahwa kemampuan keterampilan berbicara siswa pada kelas eksperimen

mengalami peningkatan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe

Role Playing. Rata-rata nilai pretest pada kelas eksperimen sebesar 45,28

meningkat menjadi 68,71 pada posttest, atau mengalami peningkatan sebesar

23,43 poin. Peningkatan tersebut lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang

hanya meningkat dari 43,12 menjadi 59,07, atau sebesar 15,95 poin. Selain itu,

hasil observasi juga menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen lebih

aktif, percaya diri, berani mengemukakan pendapat, serta mampu bekerja sama

selama proses pembelajaran berlangsung.

Hasil analisis statistik semakin memperkuat temuan tersebut. Uji

Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05),

yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan

posttest. Selanjutnya, hasil Mann–Whitney U Test memperoleh nilai U =

130,500, Z = -3,806, dan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut
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menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol setelah diberikan perlakuan. Dengan demikian, hipotesis

alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak. Oleh karena itu, dapat

disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Role Playing

memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan

berbicara siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV MSI 12 Pabean Pekalongan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru

Guru disarankan untuk menggunakan model pembelajaran role playing

sebagai alternatif dalam proses pembelajaran, khususnya dalam

meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Model ini dapat menciptakan

suasana belajar yang lebih aktif, interaktif, dan menyenangkan, sehingga

siswa lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.

2. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat lebih aktif dan berani dalam mengikuti

kegiatan pembelajaran, khususnya dalam kegiatan yang melibatkan

komunikasi lisan. Dengan meningkatkan partisipasi dalam pembelajaran,

siswa dapat mengembangkan keterampilan berbicara secara lebih optimal.

3. Bagi sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan model

pembelajaran inovatif seperti role playing dengan menyediakan fasilitas
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yang memadai serta mendorong guru untuk mengembangkan metode

pembelajaran yang kreatif dan inovatif.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, sehingga disarankan bagi

peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian dengan

menggunakan variabel lain, metode yang berbeda, atau cakupan sampel

yang lebih luas, agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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